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Abstract. This study aims to determine that product innovation, brand image, and e-commerce have a simultaneous
effect on consumer purchasing decisions. In mid-March 2020 the whole world was struck by a calamity. This disaster
is known as the Covid-19 pandemic. All existing sectors have had a negative impact due to the Covid-19 pandemic,
one of which is the economy. Where MSME traders who sell online are also affected by the Covid-19 pandemic. The
income they receive is drastically reduced, eventually resulting in bad effects for the sustainability of their business.
The problem in this study is that there are differences between previous research and the research to be carried out. In
this study using quantitative methods. According to Zechmester (2000) quantitative research can be said as a method
that describes a research whose assessment focuses on the relationship between variables that arise naturally.
Meanwhile, the data analysis techniques used in this research are data quality test, classical assumption test, and
multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that Product Innovation has a significant effect
on consumer purchasing decisions. Brand Image has no effect on consumer purchasing decisions. E-Commerce has
an effect on consumer purchasing decisions.

Keywords - Product Innovation, Brand Image, And E-Commerce

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa inovasi produk, brand image, dan e-commerce berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen. Pada pertengahan Maret 2020 seluruh dunia dilanda oleh
sebuah musibah. Dimana musibah tersebut dikenal dengan Pandemi Covid-19. Semua sektor yang ada ikut berdampak
buruk akibat pandemi Covid-19, salah satunya perekonomian. Dimana para pedagang UMKM yang berjualan secara
online ikut terdampak dari pandemi Covid-19. Pendapatan yang mereka terima berkurang drastis akhirnya
mengakibatkan efek buruk bagi keberlangsungan bisnis mereka. Permasalahan pada penelitian ini terdapat perbedaan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Zechmester (2000) penelitian kuantitatif dapat dikatakan sebagai suatu metode yang
menggambarkan suatu penelitian yang penaksirannya berfokus pada hubungan antar variabel yang muncul secara
alami. Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik,
serta analisis regresi linear berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi Produk berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Brand Image tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen. E — Commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.

Kata Kunci - Inovasi Produk, Brand Image, Dan E-Commerce
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L. PENDAHULUAN

Pada pertengahan Maret 2020 seluruh dunia dilanda oleh sebuah musibah. Dimana musibah
tersebut dikenal dengan Pandemi Covid-19. Semua sektor yang ada ikut berdampak buruk akibat
pandemi Covid-19, salah satunya perekonomian.[1][2][3]

Dimana para pedagang UMKM yang berjualan secara online ikut terdampak dari pandemi
Covid-19. Pendapatan yang mereka terima berkurang drastis akhirnya mengakibatkan efek buruk
bagi keberlangsungan bisnis mereka. [4].
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Sehingga, Covid-19 ini menyebabkan perekonomian baik berlaku bagi perorangan, rumah tangga, perusahaan
mikro, kecil, menengah, dan besar.[5]. Dengan adanya pandemi Covid-19, membuat para pedagang UMKM
merubah sebuah konsep dari sebuah produk yang di produksinya. Produk tersebut dikonsep dari inovasi produk,

brand image, e- commerce serta mempertahankan keputusan pembelian konsumen.[6].

II. METODE

Pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil kebenaran dan pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui
prosedur metodologi penelitian yang sudah ditetapkan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
metode kuantitatif, karena menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.
Populasi penelitian ini adalah konsumen yang membeli produk ikan tongkol delta foods yang berjumlah 100
konsumen. Pada penelitian menggunakan Untuk Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini accidental
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data.

A. Kerangka Konseptual

Inovasi Produk

Keputusan
Brand Image | — Pembelian

Konsumen
Pemanfaatan

E-commerce

B. Hipotesis

-H;: Terdapat Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

- H; : Terdapat Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

- H; : Terdapat Pengaruh Pemanfaatan E-Commerce Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

- Hs : Terdapat Pengaruh Inovasi Produk, Brand Image, dan Pemanfaatan E-Commerce Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Validitas dan Realibitas
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Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Inovasi Produk (Xi)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 Inovasi Produk
X1.1 Pearson Correlation 1 .368" 4217 757"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation 3687 1 5617 T73"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation 4217 5617 1 8537
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Inovasi Produk  Pearson Correlation 757" 7737 8537 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Quitput SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel di atas Dimana dari ketiga indikator variabel X1 di ketahui nilai r tabel sebesar

0,1966. Ketentuan minimum untuk diakui suatu butir instrument valid adalah kualitas indeks

validitasnya = 0.3 (Sugiyono, 2016 : 179). Oleh sebab itu, seluruh penjelasan yang mempunyai

tingkat korelasi dibawah 0.3 wajib diperbaiki karena dianggap tidak valid.Berdasarkan nilai r tabel

dan teori yang ada, maka indikator variabel X1 dikatakan valid.




7

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Brand Image (X3)
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Correlations
xX2.1 X2.2 X2.3 Brand Image

x2.1 Pearson Correlation 1 4547 465" 823"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 4547 1 486" 778"

Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 100 100 100 100
x2.3 Pearson Correlation 4657 486" 1 .805™

Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 100 100 100 100
|Brand Image  Pearson Correlation 8237 778" 8057 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).
Sumber : Quiput SPSS Versi 16

Dimana dari ketiga indikator variabel X2 di ketahui nilai r tabel sebesar 0.1966. Ketentuan
minimum untuk diakui suatu butir instrument valid adalah kualitas indeks validitasnya = 0,3
(Sugiyono, 2016 : 179). Oleh sebab itu, seluruh penjelasan yang mempunyai tingkat korelasi

dibawah 0,3 wajib diperbaiki karena dianggap tidak valid.Berdasarkan nilai r tabel dan teori yang

ada, maka indikator variabel X2 dikatakan valid.




Tabel 3 Hasil Uji Validitas Pemanfaatan E-Commerce (X3)

Correlations
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.1 X3.2 X3.3 X34 E-Commerce
X3.1 Pearson Correlation 1 3557 3997 2927 6837
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000
N 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation 3557 1 4017 365" 7327
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation .399” 4017 1 .409” 7617
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 2927 365" 4097 1 728"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
E-Commerce Pearson Correlation 683" 7327 7617 728" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**. Correlation Is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Quiput SPSS Versi 16

Dimana dari ketiga indikator variabel X3 di ketahui nilai r tabel sebesar 0.1966. Ketentuan minimum

untuk diakui suatu butir instrument valid adalah kualitas indeks validitasnya = 0,3 (Sugiyono, 2016 : 179).

Oleh sebab itu, seluruh penjelasan yang mempunyai tingkat korelasi dibawah 0.3 wajib diperbaiki karena

dianggap tidak valid.Berdasarkan nilai r tabel dan teori yang ada, maka indikator variabel X3 dikatakan

valid.
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian Konsumen (Y)

Correlations

Keputusan

Pembelian

YA Y.2 Y.3 Konsumen
YA Pearson Correlation 1 7077 7117 .881"
Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation 7077 1 755" 9147
Sig. (2-tailed) .000 000 000
N 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation J117 7557 1 9157
Sig. (2-tailed) .000 .000 000
N 100 100 100 100
Keputusan Pembelian Pearson Correlation 881~ 914" 9157 1

Konsumen Sig. (2-tailed) .000 .000 000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Quiput SPSS Versi 16

Dimana dari ketiga indikator variabel Y di ketahui nilai r tabel sebesar 0,1966. Ketentuan minimum untuk

dianggap suatu butir instrument valid adalah kualitas indeks validitasnya > 0,3 (Sugiyono, 2016 : 179).

Oleh sebab itu, seluruh penjelasan yang mempunyai tingkat korelasi dibawah 0.3 wajib diperbaiki karena

dianggap tidak valid.Berdasrkan nilai r tabel dan teori yang ada, maka indikator variabel Y dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Inovasi Produk (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.702 3

Sumber : Qutput SPSS Versi 16

Berlandaskan tabel diatas hasil pengujian reliabilitas dari variabel X1 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,702. Menurut (Sugiyono, 2012 : 177). Andaikata korelasi 0.7 sehingga dikatakan item tersebut
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memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan
item tersebut kurang reliabel. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan teori yang ada, maka dapat di

simpulkan bahwa variabel X 1 dikatakan reliabel.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Brand Image (Xz)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

719 3

Sumber : Quiput SPSS Versi 16

Berlandaskan tabel diatas hasil pengujian reliabilitas dari variabel X2 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,719. Menurut (Sugiyono, 2012 : 177). Andaikata korelasi 0.7 sehingga dikatakan item tersebut
memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan

item tersebut kurang reliabel. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan teori yang ada, maka dapat di

simpulkan bahwa variabel X2 dikatakan reliabel.

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Pemanfaatan E-Commerce(Xs)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

701 4

Sumber : Qutput SPSS Versi 16
Berlandaskan tabel diatas hasil pengujian reliabilitas dari variabel X3 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,701 . Menurut (giyﬂnﬂ, 2012 : 177). Andaikata korelasi 0,7 sehingga dikatakan item tersebut
memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan

item tersebut kurang reliabel. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan teori yang ada, maka dapat di

simpulkan bahwa variabel X3 dikatakan reliabel.




Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian Konsumen(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.BB6 3
Sumber : Quitput SPSS Versi 16
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Berlandaskan tabel diatas hasil pengujian reliabilitas dari variabel Y diperoleh nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,886. Menurut (Sugiyono, 2012 : 177). Andaikata korelasi 0,7 sehingga dikatakan item tersebut

memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan

item tersebut kurang reliabel. Berdasarkan nilai cronbach’s alpha dan teori vang ada, maka dapat di

simpulkan bahwa variabel Y dikatakan reliabel.

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.30474846
IMost Extreme Differences  Absolute 149
Positive 149
Negative -.076
|Kolmogorov-Smirnov Z 1.488)
Asymp. Sig. (2-tailed) 024

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Qutput SPSS Versi 16
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Berdasarkan gambar diatas hasil uji normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024, Bagi Priyatno (2013 : 34) “Uji normalitas dilakukan guna

mengamati tingkat kenormalan data yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Standard

pengujian uji normalitas serta memakai One Sample Kolmogorov-Smirnov seperti berikut :

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi< 0,05 maka data berdistribusi normal

Dimana, hasil tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga, dapt di simpulkan bahwa uji

normalitas pada penelitian tersebut terdistribusi secara normal.

2. Uji Linieritas

Tabel 10 Hasil Uji Linieritas Inovasi Produk (X,)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df| Square F Sig.
Keputusan Pembelian * Inovasi Between (Combined) B875.715| 9 97.302| 33.470|.000
Produk Groups Linearity 835586| 1|  835.586/287.422[.000
Deviation from
. . 40.129| 8 5.016| 1.725|.103}
Linearity
Within Groups 261.645|90 2.907
Total 1137.360|99

Sumber : Output SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linieritas pada variabel X1 diperoleh nilai linearity sebesar 0,000. Nilai

tersebut kurang dari tingkat signifikansinya sebesar 005. Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji

linearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai

korelasi linear atau tidak secara signifikan. Uji bisa dilakukan melalui test of linearity. Standard yang

berlaku yaitu apabila angka signifikansi pada linearity < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel

bebas dan variabel terikat terdapat korelasi yang linear.




Tabel 11 Hasil Uji Linieritas Brand Image (X;)

Page 10

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |df| Square F Sig.
|Keputusan Pembelian * Brand Between (Combined) 760.258(10 76.026| 17.943|.000
Image Groups Linearity 703.864| 1|  703.864[166.119.000
Deviation from
. . 56.395| 9 6.266| 1.479|.168]}
Linearity
Within Groups 377.102|89 4.237
Total 1137.360|99

Sumber : Qutput SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linieritas pada variabel X2 diperoleh nilai linearity sebesar 0000. Nilai

tersebut kurang dari tingkat signifikansinya sebesar 005. Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji

linearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai

korelasi linear atau tidak secara signifikan. Uji bisa dilakukan melalui test of linearity. Standard yang

berlaku yaitu apabila angka signifikansi pada linearity < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel

bebas dan variabel terikat terdapat korelasi yang linear.

Tabel 12 Hasil Uji Linieritas Pemanfaatan E-Commerce (X3)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df| Square F Sig.
|Keputusan Pembelian * E - Between (Combined) 909.973| 9 101.108| 40.019|.000
Commerce Groups Linearity 816.547| 1|  816.547/323.189|.000
Deviation from|
. . 93.425| 8 11.678| 4.622|.000
Linearity
Within Groups 227.388(90 2.527
Total 1137.360|99

Sumber : Qutput SPSS Versi 16
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji linieritas pada variabel X3 diperoleh nilai linearity sebesar 0.000. Nilai
tersebut kurang dari tingkat signifikansinya sebesar 0 05. Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323) uji
linearitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas mempunyai
korelasi linear atau tidak secara signifikan. Uji bisa dilakukan melalui test of linearity. Standard yang
berlaku yaitu apabila angka signifikansi pada linearity < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel

bebas dan variabel terikat terdapat korelasi yang linear.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 13 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
|Model Tolerance VIF
1 Inovasi Produk 404 2.477)
Brand Image .367 2.727|
E-Commerce .394 2.540

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Konsumen

Sumber @ Output SPSS Versi 16
Berdasarkan tabel diatas di peroleh nilai Tolerance dan VIF dari masing — masing variabel adalah sebagai

berikut :

X1 diperoleh nilai Tolerance sebesar 0.404. Sedangkan, nilai VIF sebesar 2.477.

X2 diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,367. Sedangkan, nilai VIF sebesar 2,727.

X3 diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,394. Sedangkan, nilai VIF sebesar 2,540.

Menurut Priyatno (2013 : 56) cara untukmengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinearitas antara lain
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan
Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berdasrkan nilai yang di peroleh
di atas dengan teori yang ada maka dapat di simpulkanbahwa ketiga variabel di atas tidak terjadi

multikolinearitas.
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3. Uji Multikolinieritas

Tabel 14 Hasil Uji Atukorelasi

Model Summary®

IModeI Durbin-Watson

1 1.9172

a. Predictors: (Constant), E-Commerce, Inovasi Produk, Brand Image

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen

Sumber : Output SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel diatas hasil uji autokorelasi sebesar 1.917.
Nilai DW = 1917

Nilai dU =1.7364

Nilai dL =1.6131

4-dU=4 - 17364

=12.2636

Du <dw < 4-du

1.7364< 1917 < 2.2636

Bagi Priyatno (2013 : 59) “Autokorelasi adalah suatu kondisi dimana pada model regresi ada hubungan antara

residual pada periode t dengan residual sebelumnya (t-1). Untuk menemukan adanya autokorelasi atau tidak
dalam penelitian ini yaitu memerlukan ujidurbin watson (uji DW) dengan pengambilan keputusan sebagai

berikut :

1. Du < dw < 4-du, maka HO diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
2. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka HO ditolak, artinya terjadi autokorelasi.
3. DI < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat di simpulkan bahwa Du <dw <

4 — du, maka HO diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.




4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 15 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ABRESID
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Sumber : Output SPSS Versi 16
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Bagi Priyatno (2013 : 62) “Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian dari

residual untuk semua pengamatan pada model regresi”. Guna menemukan adanya heteroskedastisitas

dalam riset ini memakai grafik scatterplot. Uji heteroskedastisitas dengan metode grafik, yaitu dengan

melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi. Apabila titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di

atas dan di bawah angak 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasrkan hasil

diatas bahwa titik — titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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C. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 16 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.157 .445 2.601 .01
Inovasi Produk 541 .075 .442 7176 .000
Brand Image .195 .076 .166 2.576 .012
E-Commerce 465 .071 408 6.552 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen
Sumber : Output SPSS Versi 16

Bagi Hengky (2013 : 4) “Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen”(Fitria,

2016). Untuk itu diformulasikan model regresi sebagai berikut :

Y=a+ PLX1+ BLX2+ B2X3+ ¢

Y = 1.157 + 0.541X1 + 0.195X2 + 0.465X3 + ¢
Penjelasan :
n: Variabel Dependen
o = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X = Variabel Independen

E = Kriteria Kesalahan




D. Uji Hipotesis

Tabel 17 Hasil Uji Hipotesis
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.157 445 2.601 .01
Inovasi Produk 541 .075 442 7.176 .000
Brand Image 195 .076 .166 2.576 .012
E-Commerce 465 .071 408 6.552 .000

a. Dependent Variable: putusan Pembelian Konsumen
Sumber : Output SPSS Versi 16

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (a =0,05) dan degree of freedom sebesar k = 3 dan
df2=n-k -1 (100 - 3 — 1 = 96) sechingga diperoleh ttabel sebesar 198498 maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a) Pengaruh inovasi produk terhadap keputusan pembelian konsumen
HO = variabel inovasi produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen

H1 = variabel inovasi produk secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 7,176. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 7,176 lebih
besar daripada ttabel 1,98498. Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak, artinya variabel inovasi

produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di produk ikan tongkol

PT.Delta Adiguna Surabaya.
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b) Pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian konsumen
HO = variabel brand image secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen

H1 = variabel brand image secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 2,576. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 2,576 lebih
besar daripada ttabel 1,98498. Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak, artinya variabel brand image
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di produk ikan tongkol PT.Delta

Adiguna Surabaya.

¢) Pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap keputusan pembelian konsumen
HO = variabel pemanfaatan e-commerce secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen

H1 = variabel pemanfaatan e-commerce secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian konsumen

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 6,552. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 6,552 lebih
besar daripada ttabel 1,98498. Dengan demikian H1 diterima dan HO ditolak, artinya variabel pemanfaatan
e-commerce berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di produk ikan

tongkol PT.Delta Adiguna Surabaya.
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E. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan maka hasil hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
HI. inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Berdasarkan analisis bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam hal ini ikan tongkol delta foods telah memaksimalkan dalam melakukan pembaharuan pada

produk ikan tongkol dari segi kualitas dan ukuran.

Pada variabel inovasi produk terdapat 3 indikator, diantaranya kultur inovasi produk, inovasi teknis,
dan inovasi produk. Dimana, indikator pertama adalah kultur inovasi produk. Dimana, nilai r hitung
dari indikator kultur inovasi produk merupakan nilai yang paling rendah dibandingkan dengan kedua
nilai yang ada pada indikator kedua dan indikator ketiga. Dalam hal ini, dapat menyebabkan
permasalahan pada kualitas ikan tongkol delta foods. Dalam hal ini masalah yang terjadi pada
kualitas ikan tongkol delta foods adalah kerusakan pada ikan tongkol yang teralalu lama di simpan
melebihi dari tanggal kedaluwarsa yang ditetapkan. Berikutmya, indikator kedua terkait inovasi
teknis. Dalam hal ini, produk ikan tongkol delta foods melakukan proses produksi secara teratur
dengan menggunakan alat alat yang berada di ruang steril. Berikutnya, indikator ketiga dari inovasi
produk adalah inovasi produk. Dalam hal ini, produk ikan tongkol delta foods memiliki kemasan
yang kurang menarik. Dimana perusahaan harus bisa melaksanakan suatu pembaharuan pada produk
ikan tongkol delta foods terutama pada kemasan. Ketika perusahaan telah melakukan pembaharuan
produk pada kemasan ikan tongkol delta foods, maka para konsumen akan teratik dengan produk

tersebut.

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Arbain Tamimi Harahap,
Dede Priyadi, Desianto Harefa (2018). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Dery Bagus Candra
Ardiantika, Asminah Rachmi (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil

pengujian secara parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa variabel Inovasi Produk secara parsial
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Olivia Cake and Bakery

Mojokerto.

H2. brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Berdasarkan analisis bahwa brand imageberpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam hal ini PT. Delta Adiguna Surabaya dapat membranding produk ikan tongkol delta foods

sedemikian rupa.

Pada variabel brand image terdapat 3 indikator, diantaranya citra pembuat, citra produk, dan citra
pemakai. Dimana, indikator pertama adalah citra pembuat. Dalam hal ini, perusahaan harus membuat
produk ikan tongkol delta foods menjadi terkenal di kalangan konsumen dibandingkan produk ikan
lainnya. Berikutnya, indikator kedua adalah citra produk. Dimana, nilai r hitung dari indikator citra
produk merupakan nilai yang paling rendah dibandingkan dengan kedua nilai yang ada pada indikator
pertama dan indikator ketiga. Dalam hal ini, menyebabkan kemasan pada produk ikan tongkol delta
foods kurang menarik bagi konsumen. Dengan adanya permasalahan tersebut perusahaan haru bisa
membuat kemasan ikan tongkol delta foods sedemikian rupa atan se unik mungkin. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar para konsumen tertarik dengan ikan tongkol delta foods. Berikutnya,
indikator ketiga. Dimana, indikator tersebut berkaitan dengan citra pemakai. Dalam hal ini perusahaan
harus bisa membuat produk ikan tongkol menjadi terkesan ke konsumen. Hal tersebut bisa dilakukan

dari segi rasa, kemasan, dan produk.

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yvang dikemukakan oleh Menurut Ferdyanto Fure,
Joyce Lapuan, Rita Taroreh (2015). Hasil Riset menunjukkan bahwa Brand Image berpengaruh positif

signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Adrian Junio Adiwidjaja dan
Zeplin Jiwa Husada Tarigan (2017). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Brand image berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu Converse baik melalui hubungan langsung

maupun tidak langsung.
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H3. pemanfaatan e-commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen
Berdasarkan analisis bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam hal ini PT. Delta Adiguna Surabaya memberikan kemudahan bagi konsumen berupa informasi

terkait penjualan ikan tongkol delta foods.

Pada variabel pemanfaatan e — commerce terdapat 4 indikator, diantaranya akses internet, kemudahan
informasi, kemampuan SDM, Tanggung Jawab Manajerial. Indikator pertama adalah indikator yang
berkaitan dengan akses internet. Dimana, nilai r hitung dari akses internetmerupakan nilai yang paling
rendah dibandingkan dengan ketiga nilai yang ada pada indikator kedua, ketiga dan ke empat. Dalam
hal ini para konsumen merasa kesulitan untuk membeli produk ikan tongkol delta fods. Hal tersebut
disebabkan minimnya akses internet yang di miliki oleh para konsumen. Berikutnya, adalah indikator
kedua. Dimana, indikator tersebut berkaitan dengan kemudahan informasi. Dalam hal ini, perusahaan
harus bisa mempunyai strategi dalam menjual produk ikan tongkol ke konsumen. Hal ini bisa
dilakukan perusahaan dengan menjual ikan tongkol delta foods ke e commerce yang telah di miliki
oleh perusahaan tersebut yaitu shopee. Berikutnya, indikator ketiga. Dimana, indikator tersebut
berkaitan dengan kemampuan sdm. Hal ini dapat di lakukan oleh perusahaan untuk mengantisipasi
apabila suatu saat konsumen ingin memesan ikan tongkol delta foods dalam jumlah yang banyak dan
dalam waktu yang singkat. Maka dari itu perusahaan bisa dengan tanggap merespon pesanan
konsumen tersebut. Berikutnya, indikator yang ke empat. Indikator tersebut berkaitan dengan
tanggung jawab manajerial. Dalam hal ini perusahaan harus bisa menerima keluhan dari konsumen.
Keluhan yang sering di ajukan oleh konsumen yaitu kualitas ikan tongkol delta foods yang diterima
tidak layak atau memiliki kerusakan pada kemasan. Dengan hal ini perusahaan dengan tanggap

merespon keluhan konsumen dan segera memperbaikinya.

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Agustyan (2017) dalam
penelitiannya mengenai pengaruh ecommerce terhadap keputusan pembelian menunjukkan bahwa e-

commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang dikemukakan oleh Saswiana , Dr. Eli Hasmin,
S.E.., MM, Bustam, SE., MM (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-commerce

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui perilaku konsumen.

H4. mmovasi produk, brand image, dan e-commerce berpengaruh secara bersama - sama terhadap keputusan
pembelian konsumen
Berdasarkan analisis membuktikan bahwa inovasi produk, brand image, dan e-commerce berpengaruh

secara bersama — sama terhadap keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan analisis bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam hal ini ikan tongkol delta foods telah memaksimalkan dalam melakukan pembaharuan pada

produk ikan tongkol dari segi kualitas dan ukuran.

Berdasarkan analisis bahwa e-commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam hal ini PT. Delta Adiguna Surabaya memberikan kemudahan bagi konsumen berupa informasi

terkait penjualan ikan tongkol delta foods.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dikemukakan oleh Arbain Tamimi Harahap,
Dede Priyadi, Desianto Harefa (2018). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dikemukakan oleh Agustyan (2017) dalam
penelitiannya mengenai pengaruh ecommerce terhadap keputusan pembelian menunjukkan bahwa e-

commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

IV.KESIMPULAN

Dari hasil analisis data, hipotesis penelitian, dan pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
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penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel Inovasi Produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dalam hal ini ikan tongkol delta foods
telah memaksimalkan dalam melakukan pembaharuan pada produk ikan tongkol dari segi
kualitas dan ukuran.
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Arbain Tamimi Harahap, Dede Priyadi,
Desianto Harefa (2018). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian batik Azzahra Medan.

2. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel Brand image
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dalam hal ini perusahaan harus
membranding produk ikan tongkol delta foods sedemikian rupa. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan agar para konsumen mengingat produk ikan tongkol delta foods. Hal ini didukung oleh
teori Menurut Ferdyanto Fure, Joyce Lapuan, Rita Taroreh (2015). Judul penelitian : Pengaruh
Brand Image, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Hasil
Riset menunjukkan bahwa Brand Image berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian.
3. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa variabel Pemanfaatan E-
Commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dalam hal ini perusahaan
harus bisa menjual produk ikan tongkol delta foods di e-commerce dengan harga dan kualitas
yang baik. Hal ini didukung oleh Agustyan (2017) dalam penelitiannya mengenai pengaruh
ecommerce terhadap keputusan pembelian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

4. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa secara simultan inovasi produk,
brand image, dan pemanfaatan e — commerce berpengaruh terhadap keputusan pembelian di

produk ikan tongkol delta foods PT. Delta Adiguna Surabaya. Hal in berarti jika inovasi produk

yang dilakukan oleh perusaahaan, brand image yang dibuat oleh perusahaan, serta pemanfaatan

e —commerce yang dirasakan oleh konsumen maka penjualan ikan tongkol delta foods semakin
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meningkat.
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